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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas X AKL 2 di SMK 
Negeri 2 Tegal pada Tahun Ajaran 2022/2023 dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif Tipe Teams Games Tournament (TGT). Subyek penelitian ini terdiri dari 36 siswa. 
Pendekatan pengumpulan data melibatkan tes, observasi, dan dokumentasi dengan instrumen 
tes dan lembar observasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif menggunakan 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar 
secara klasikal sebesar 14%, dari 78% pada siklus I (rata-rata kelas 79,91) menjadi 92% pada 
siklus II (rata-rata kelas 90,22). Selain itu, terjadi peningkatan skor rata-rata aktivitas belajar 
sebesar 19% (relatif) dan 14% (absolut), dari 76% pada siklus I menjadi 90% pada siklus II. 
Analisis data juga menunjukkan skor sudah memenuhi kriteria minimal 75%. Secara 
keseluruhan, penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT efektif meningkatkan 
Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa. 
Kata Kunci: Teams Games Tournament, Aktivitas Belajar, Hasil Belajar 

Abstract 
This research aims to enhance the activity and learning outcomes of 10th-grade students in AKL 2 

class at State Vocational High School 2 Tegal in the academic year 2022/2023 through the 

implementation of the cooperative learning model known as Teams Games Tournament (TGT). The 

subjects of this study consist of 36 students. Data collection involves tests, observations, and 

documentation, utilizing test instruments and observation sheets. Data analysis is carried out using a 

quantitative descriptive approach with percentages. The research results indicate a 14% increase in 

the percentage of classical learning achievement, from 78% in Cycle I (class average 79.91) to 92% 

in Cycle II (class average 90.22). Moreover, there is an increase in the average learning activity 

score by 19% (relative) and 14% (absolute), from 76% in Cycle I to 90% in Cycle II. The data 

analysis also confirms that the scores meet the minimum criteria of 75%. Overall, the application of 

the Teams Games Tournament (TGT) Cooperative Learning Model effectively enhances student 

activity and learning outcomes. 

Keywords: Teams Games Tournament, Learning Activity, Learning Outcomes. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan kelangsungan 

hidup suatu negara dan pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. 

Di tengah era globalisasi dan persaingan yang semakin ketat, pendidikan menjadi 

sarana utama untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas SDM yang dapat 

menjadi pendorong kemajuan bangsa. Dalam situasi ini, sistem pendidikan yang efektif 

di suatu negara menjadi faktor yang menentukan dalam menciptakan SDM berkualitas, 

handal, kompeten, profesional dalam bidangnya, serta memiliki kemampuan untuk 

bersaing di tingkat internasional. 

Di Indonesia, peran penting pendidikan diakui dan diatur oleh UU Sistem 

Pendidikan Nasional No 20 Tahun 2003. UU ini mengartikan pendidikan sebagai upaya 
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yang terencana dan sadar untuk menciptakan lingkungan belajar dan proses 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk secara aktif mengembangkan potensi 

mereka, termasuk aspek-aspek spiritual, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak yang baik, serta keterampilan yang bermanfaat bagi diri sendiri, masyarakat, 

negara, dan bangsa. 

Salah satu elemen utama dalam sistem pendidikan yang berperan penting dalam 

membentuk SDM berkualitas adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). SMK bertujuan 

untuk menghasilkan SDM yang terampil, profesional, dan memiliki disiplin yang tinggi, 

terutama di bidang-bidang keahlian tertentu. Dalam lingkungan pendidikan SMK, guru 

memegang peran kunci sebagai fasilitator pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang 

efektif sangat tergantung pada kemampuan dan kreativitas guru dalam memilih dan 

menerapkan metode pembelajaran yang sesuai, yang sesuai dengan karakteristik siswa 

dan materi yang diajarkan. 

Salah satu cabang ilmu sosial (IPS) yang dianggap kompleks oleh siswa adalah 

akuntansi. Dari hasil ulangan siswa, terlihat bahwa banyak siswa belum mencapai 

standar nilai minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah, yaitu 75. Siswa dianggap 

lulus jika mereka mendapatkan nilai setara atau di atas KKM 75. Berdasarkan hasil 

ulangan harian pada tahun ajaran 2022/2023 untuk materi jurnal penyesuaian di 

semester dua, sekitar 69,44% dari total 36 siswa telah memenuhi standar kelulusan, 

sementara sisanya, sekitar 30,56%, belum mencapai standar tersebut. Selain itu, 

observasi yang dilakukan pada Maret 2023 selama pelajaran Akuntansi Perusahaan Jasa 

di kelas X AKL 2 SMK Negeri 2 Tegal menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar 

masih cenderung berpusat pada penyampaian informasi oleh guru, dengan sedikit 

latihan soal. Hal ini menghasilkan rendahnya partisipasi dan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. 

Pendekatan ini menyebabkan siswa merasa bosan dan kurang tertarik dalam 

pembelajaran, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar dan ketidakaktifan siswa 

dalam kelas. Hasil observasi menunjukkan bahwa hanya sekitar 67% dari total 36 siswa 

yang berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Sisanya, sekitar 33%, lebih 

sering menggunakan waktu untuk bermain dengan teman atau melakukan kegiatan lain 

yang tidak berhubungan dengan materi yang diajarkan. Situasi ini mencerminkan 

bahwa siswa kurang termotivasi dan aktif dalam mengikuti pelajaran. Hal ini 

disebabkan oleh ketidakadegan metode pembelajaran yang mendorong partisipasi, 

sehingga siswa lebih cenderung mengalihkan perhatian mereka ke hal-hal lain yang 

tidak berkaitan dengan pembelajaran. 

Dalam rangka mengatasi masalah ini, beberapa penelitian sebelumnya 

menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa. Pendekatan ini 

menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dengan mengaplikasikan 

elemen kompetisi melalui turnamen akademik. Selain itu, penggunaan media 

pembelajaran interaktif berbasis game seperti QuizWhizzer juga membuktikan 

memberikan hasil positif dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses 
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pembelajaran. Dengan konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT yang didukung oleh QuizWhizzer dalam mata 

pelajaran akuntansi, terutama pada materi Laporan Laba Rugi Perusahaan Dagang, guna 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa di kelas X AKL 2 SMK Negeri 2 Tegal. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

dalam kerja sama antara peneliti dan guru mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi di 

kelas X Akuntansi dan Keuangan Lembaga (AKL) 2 SMK Negeri 2 Tegal. Penelitian ini 

terdiri dari dua siklus: siklus I dan siklus II. Adapun langkah-langkah yang diterapkan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Perencanaan Tindakan 

Tahapan perencanaan tindakan meliputi: (1) Identifikasi masalah melalui 

pengamatan aktivitas belajar siswa dan analisis hasil belajar sebelum siklus I; (2) 

Rumuskan masalah yang diidentifikasi; (3) Bentuk hipotesis pemecahan masalah, yaitu 

dengan menerapkan pembelajaran kooperatif menggunakan model TGT untuk 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa; (4) Buat modul pembelajaran 

dengan materi laporan laba rugi perusahaan dagang menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe TGT; (5) Persiapkan sumber belajar; (6) Siapkan pedoman observasi 

sebagai alat pengamatan aktivitas belajar siswa. 

Pelaksanaan Tindakan 

Implementasikan pembelajaran menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan keterlibatan dan hasil 

belajar. Proses pembelajaran melibatkan langkah-langkah seperti pendahuluan, 

eksplorasi konsep, kolaborasi kelompok, demonstrasi turnamen, pemahaman lebih 

mendalam, menghubungkan materi, dan pemberian tes formatif. 

Pengamatan 

Observasi dilakukan selama pembelajaran berlangsung, dengan pencatatan aktivitas 

belajar siswa menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan. Pengamatan 

dilakukan berdasarkan indikator aktivitas belajar seperti aktivitas visual, lisan, 

mendengarkan, menulis, dan lainnya. 

Analisis Data Aktivitas Belajar Siswa 

Data pengamatan aktivitas belajar siswa dianalisis dengan menghitung dan 

menggabungkan skor aktivitas belajar siswa dan indikator yang diamati. Dari data ini, 

persentase skor aktivitas belajar individu dan rata-rata dihitung. 

Analisis Data Hasil Belajar Siswa 

Data hasil belajar siswa diperoleh dari nilai ulangan harian sebelum dan setelah 

tindakan. Data ini diolah untuk menghitung nilai akhir belajar, nilai rata-rata kelas, dan 

persentase ketuntasan belajar secara klasikal. 

Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan diambil berdasarkan analisis data hasil belajar dan aktivitas belajar 

siswa. Kesimpulan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mengevaluasi 
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keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa. 

Refleksi 

Tahap refleksi dilakukan untuk mengevaluasi proses dan hasil penelitian. Hasil 

refleksi digunakan untuk memberikan rekomendasi dan saran untuk perbaikan lebih 

lanjut dalam pembelajaran di masa mendatang. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan tes, 

dokumentasi, dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa setelah 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TGT. Dokumentasi 

digunakan untuk mendapatkan data nilai ulangan harian sebelum tindakan 

dilaksanakan. Observasi digunakan untuk memantau aktivitas belajar siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. Hasil data dianalisis dengan pendekatan analisis data 

deskriptif kuantitatif, yaitu dengan menggabungkan data dari studi dokumentasi, tes, 

dan observasi, kemudian menyajikan data dan mengambil kesimpulan dari hasil 

analisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam dua siklus untuk meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar siswa kelas X AKL 2 SMK Negeri 2 Tegal pada Tahun 

Ajaran 2022/2023. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) diterapkan dalam upaya mengatasi keterlibatan dan hasil belajar siswa yang 

masih rendah. Setiap siklus terdiri dari presentasi kelompok, belajar kelompok, games, 

turnamen, dan penghargaan kelompok. 

Pada Siklus I, terdapat 36 siswa yang terdiri dari 32 siswa perempuan dan 4 siswa 

laki-laki, serta dilakukan oleh peneliti dan seorang guru mata pelajaran sebagai 

observer. Pembelajaran pada siklus ini dilakukan dalam dua pertemuan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT pada materi laporan laba rugi perusahaan dagang 

metode single step. Hasil observasi aktivitas belajar siswa di siklus I ditunjukkan pada 

tabel dibawah ini. 
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Table 1 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran siklus I 

No Aspek Uraian Indikator % indikator 
aktivitas 

1 Visual 
Activities 

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru saat pesentasi 
materi pelajaran 

76% 

Siswa membaca materi laporan laba rugi perusahaan dagang 74% 
2 Oral 

Activities 
Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru saat KBM atau 
saat siswa dalam kegiatan kelompok 

61% 

Siswa memberi jawaban, saran, pendapat, atau komentar 
kepada guru atau teman 

75% 

Siswa berdiskusi dengan teman saat belajar kelompok 76% 
3 Listening 

Activities 
Siswa mendengarkan penjelasan guru pada saat kegiatan 
presentasi materi pembelajaran  

81% 

Siswa mendengarkan penjelasan teman pada saat kegiatan 
belajar  

83% 

4 Writing 
Activities 

Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru saat 
presentasi materi pembelajaran 

79% 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan guru dalam KBM 
atau kegiatan belajar kelompok 

82% 

Jumlah % Aktivitas 76% 

Data pencapaian hasil belajar siswa pada materi laporan laba rugi perusahaan 

dagang melalui pendekatan metode single step diambil melalui pelaksanaan tes pada 

akhir siklus I. Data tersebut terdiri dari 36 siswa dan hasilnya tertera dalam Tabel 2 di 

bawah ini. 

Table 2 
Nilai tes hasil belajar siswa dalam siklus I 

nilai Ketuntasan Kelas 75 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 35 

Rata-Rata 79,916667 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 28 

Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 8 

Presentase Ketuntasan 78% 

Presentase Ketidaktuntasan 22% 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, nampak bahwa siswa menunjukkan 

antusiasme dalam mengikuti pembelajaran dengan menerapkan metode TGT. Fakta ini 

terkonfirmasi dengan pencapaian persentase Aktivitas Belajar siswa yang telah 

memenuhi standar minimum keberhasilan, yakni sebesar 75%. Namun, masih tampak 

beberapa indikator Aktivitas Belajar yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran. 

Beberapa indikator Aktivitas Belajar yang masih perlu perhatian antara lain 

adalah tingkat partisipasi siswa dalam membaca materi pembelajaran yang hanya 

mencapai 74%, serta kegiatan bertanya kepada guru saat KBM atau dalam kelompok 

yang baru mencapai 61%. Terdapat pula indikator ketika siswa memberikan respons 

seperti jawaban, saran, pendapat, atau komentar kepada guru atau teman, dengan hasil 

yang masih berada di angka minimal 75%. Selanjutnya, perhatian siswa terhadap 

penjelasan guru saat presentasi materi serta partisipasi siswa dalam diskusi saat belajar 
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kelompok hanya mencapai 76%. Dalam hal hasil belajar, terdapat 22% atau 8 siswa 

yang belum mencapai tingkat kelulusan, yang mengindikasikan perlunya perbaikan. 

Berdasarkan temuan dari siklus I, teridentifikasi beberapa kendala yang perlu 

diatasi, yaitu: (1) rendahnya partisipasi siswa dalam kegiatan presentasi, bertanya, 

serta memberikan respons kepada guru; (2) kurangnya keterlibatan siswa dalam 

membaca materi, meskipun sumber referensi sudah tersedia; (3) keterbatasan 

partisipasi siswa dalam kegiatan diskusi saat belajar kelompok. 

Dalam siklus II, upaya perbaikan direncanakan dan diimplementasikan melalui 

beberapa langkah: (1) mengurangi anggota setiap kelompok agar keterlibatan siswa 

lebih optimal; (2) guru menyediakan sumber belajar alternatif untuk meningkatkan 

referensi siswa; (3) guru melibatkan siswa dengan cara yang lebih interaktif saat 

presentasi, seperti memberikan pendapat; (4) guru mengingatkan pentingnya latihan 

dan diskusi saat belajar kelompok untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Pelaksanaan siklus II direncanakan dalam dua pertemuan berdurasi 3 x 45 menit. 

Tindakan yang dilakukan pada siklus II merupakan hasil refleksi dan perbaikan dari 

siklus I. Materi yang diambil adalah laporan laba rugi perusahaan dagang dengan 

metode multiple step. Peneliti didukung oleh dua observer untuk mengamati Aktivitas 

Belajar siswa. Data mengenai aktivitas belajar siswa pada siklus II dapat ditemukan 

dalam Tabel 3 berikut. 

Table 3 
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran siklus II 

No Aspek Uraian Indikator % indikator 
aktivitas 

1 Visual 
Activities 

Siswa memperhatikan penjelasan dari guru saat pesentasi 
materi pelajaran 

93% 

Siswa membaca materi laporan laba rugi perusahaan 
dagang 

93% 

2 Oral 
Activities 

Siswa mengajukan pertanyaan kepada guru saat KBM atau 
saat siswa dalam kegiatan kelompok 

82% 

Siswa memberi jawaban, saran, pendapat, atau komentar 
kepada guru atau teman 

82% 

Siswa berdiskusi dengan teman saat belajar kelompok 93% 
3 Listening 

Activities 
Siswa mendengarkan penjelasan guru pada saat kegiatan 
presentasi materi pembelajaran  

90% 

Siswa mendengarkan penjelasan teman pada saat kegiatan 
belajar  

89% 

4 Writing 
Activities 

Siswa mencatat materi yang disampaikan oleh guru saat 
presentasi materi pembelajaran 

93% 

Siswa mengerjakan latihan yang diberikan guru dalam KBM 
atau kegiatan belajar kelompok 

96% 

Jumlah % Aktivitas 90% 

Data hasil belajar siswa dalam topik laporan laba rugi perusahaan dagang dengan 

pendekatan metode multipe step diperoleh melalui uji tes yang diadakan pada akhir 

periode siklus II. Hasil dari evaluasi tersebut terkait dengan 36 siswa yang terlibat dan 

dapat diakses dalam Tabel 4 yang ada di bawah ini. 
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Table 4 
Nilai tes hasil belajar siswa dalam siklus II 

Nilai Ketuntasan Kelas 75 

Nilai Tertinggi 100 

Nilai Terendah 60 

Rata-Rata 90,22222 

Jumlah Peserta Didik Tuntas 33 

Jumlah Peserta Didik Tidak Tuntas 3 

Presentase Ketuntasan 92% 

Presentase Ketidaktuntasan 8% 

Pengaplikasian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament 

(TGT) pada siklus II berjalan dengan lancar secara menyeluruh. Hal ini terbukti dari 

perbaikan hasil belajar dan aktivitas belajar dibandingkan dengan siklus I pada semua 

indikator. Saat pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe TGT pada siklus II berhasil mencapai target yang ditetapkan, yakni 

peningkatan aktivitas belajar dengan peningkatan persentase aktivitas sebesar 24% 

dari siklus I yang mencapai 76% menjadi siklus II yang mencapai 90%. Selanjutnya, 

persentase pencapaian hasil belajar meningkat sebesar 14%, yakni dari siklus I yang 

mencapai 78% menjadi siklus II yang mencapai 92%. 

Peningkatan aktivitas siswa tersebut memiliki implikasi bahwa model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT mampu menggerakkan aktivitas belajar siswa selama 

proses pembelajaran. Saat proses pembelajaran, siswa diberi kebebasan untuk berdebat 

dengan rekan satu kelompok. Selain itu, siswa juga berkolaborasi dan saling membantu 

satu sama lain di dalam kelompok. Situasi tersebut mencerminkan bahwa pendekatan 

pembelajaran kooperatif tipe TGT menciptakan interaksi sosial yang positif antara para 

siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Vygotsky (Suprijono, 2011:55), yang 

menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan melalui interaksi sosial dengan 

sesama. 

Dari temuan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT berhasil meningkatkan Aktivitas Belajar siswa Kelas 

X AKL 2 di SMK Negeri 2 Tegal pada mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi. Terjadi 

peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I (76%) menjadi siklus II (90%), serta 

persentase ketuntasan belajar secara klasikal meningkat dari 78% menjadi 92%. Hal ini 

juga sejalan dengan pandangan E. Mulyasa (2014: 131) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran dianggap berhasil dan bermutu jika semua atau sebagian besar (minimal 

75%) peserta didik aktif terlibat secara fisik, mental, dan sosial dalam proses 

pembelajaran. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe TGT ternyata juga mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi laporan laba rugi perusahaan dagang. 

Terbukti dengan peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, 

nilai rata-rata hasil belajar siswa mencapai 79,92 dan tingkat ketuntasan belajar 

sebesar 78%, sementara pada siklus II, nilai rata-rata hasil belajar meningkat menjadi 
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90,22 dan tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 92%. Peningkatan hasil belajar ini 

membuktikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif untuk 

pembelajaran Dasar-Dasar Akuntansi, khususnya dalam materi laporan laba rugi 

perusahaan dagang, karena dalam pendekatan ini guru memberikan kesempatan bagi 

siswa untuk berkolaborasi dengan rekan sekelas dan saling bantu-membantu antara 

siswa yang lebih mampu dengan yang kurang mampu. 

Proses pembelajaran yang dijalani oleh siswa menghasilkan perubahan dalam 

perilaku. Perubahan perilaku ini yang diperoleh siswa sebagai hasil belajar tercermin 

dalam pemahaman siswa terhadap materi laporan laba rugi perusahaan dagang yang 

menjadi lebih baik. Perubahan perilaku ini sesuai dengan pendapat Hamalik (2008: 30) 

yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan dalam tindakan ketika 

seseorang telah memperoleh pembelajaran, seperti dari tidak mengetahui menjadi 

mengetahui, atau dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

SIMPULAN 

Tujuan dari penelitian ini adalah mengatasi masalah nyata dalam kelas serta 

meningkatkan mutu pembelajaran pada materi laporan laba rugi perusahaan dagang di 

kelas X AKL 2 SMK Negeri 2 Tegal. Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe TGT berhasil meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

siswa kelas X AKL 2 SMK Negeri 2 Tegal pada mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi. 

Terjadi peningkatan aktivitas belajar siswa dari siklus I (76%) menjadi siklus II (90%), 

serta persentase ketuntasan belajar secara klasikal meningkat dari 78% menjadi 92% 

dan rata-rata nilai siswa juga meningkat dari 79,91 menjadi 90,22. Dengan demikian, 

model pembelajaran kooperatif tipe TGT efektif dalam meningkatkan aktivitas dan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran laporan laba rugi perusahaan dagang. 

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar guru pada kelas X AKL 

mempertimbangkan untuk menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe TGT saat 

mengajar mata pelajaran Dasar-Dasar Akuntansi. Model ini dapat mendorong siswa 

untuk berdiskusi dan bekerja sama, meningkatkan aktivitas belajar, serta hasil belajar 

siswa. Penelitian tindakan kelas ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

guru dengan memperkenalkan inovasi dalam pembelajaran dan menyesuaikan metode 

pembelajaran sesuai karakteristik siswa. Bagi peneliti di masa mendatang, diharapkan 

dapat meningkatkan aspek-aspek yang diamati dalam aktivitas belajar serta 

menerapkan metode TGT dengan bantuan media QuizWhizzer pada materi pelajaran 

Akuntansi lainnya. 
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